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Abstract

Patients’ anxiety before surgery can interfere the operation even the patients can cancel the action
to be performed. Semar pegulingan traditional music therapy can be used as an alternative to reduce
anxiety. The study aimed to understand how the effect of Semar pegulingan music on anxiety levels of
presurgery patients in the Preparation Ward of Siloam Hospitals Bali. This study used quantitative
methods, pre-experimental pretest-posttest with control design. The sample was presurgery patients
using local anesthesia, selected by purposive sampling of 32 people. The sample was divided into a
treatment and a control group each consisted of 16 people, selected by simple random. The pretest and
posttest data were analyzed using Wilcoxon test, while the data between groups used Mann Whitney
test at a 0.05. In the intervention group, the average of pre-anxiety level was 21.12 and 15.75 with p
(0.001 <a (0.05). In the pre-test group, 21.81 and 18.50 in the post-test group, p (0.001 <a (0.05). Mann
Whitney pre-test in the control and intervention groups obtained p value (0.153)> (0.05) and after the
intervention obtained p value (0.01) <a (0.05). Semar pegulingan music can reduce anxiety in presur-
gery patients. It is expected that semar pegulingan music is played in presurgery patients to reduce
anxiety.

Keywords: anxiety, presurgery, semar pegulingan music
Bibliography: 41 (2001-2019)

Abstrak

Kecemasan pasien sebelum operasi dapat mengganggu jalannya pembedahan bahkan pasien bi-
sa membatalkan tindakan yang akan dilakukan. Terapi musik tradisional semar pegulingan dapat
dipakai sebagai alternatif menurunkan kecemasan. Studi bertujuan untuk memahami bagaimana
pengaruh musik semar pegulingan terhadap kecemasan pasien pre operasi di ruang persiapan Si-
loam Hospitals Bali. Menggunakan metode kuantitatif, desain pre eksperimental pretest-posttest
with control. Sampelnya pasien pre operasi yang mengunakan lokal anastesi, dipilih secara purpo-
sive sampling, berjumlah 32 orang. Sampel dibagi menjadi kelompok perlakuan dan kelompok kon-
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trol masing-masing 16 orang, dipilih secara simpel random sederhana. Data pretest dan posttest
dianalisis menggunakan uji Wilcoxon, sedangkan data antar kelompok menggunakan uji Mann Whit-
ney pada a 0.05. Pada kelompok intervensi rerata kecemasan pre adalah 21,12 dan post 15,75 den-
gan p (0,001< a (0,05). Pada kelompok pre test 21.81 dan post test 18.50 dengan p (0,001< a (0,05).
Hasil uji Mann Whitney pre test pada kelompok kontrol dan intervensi didapatkan nilai p value

(0.153) > (0.05) dan setelah dilakukan intervensi didapatkan p value (0.01) < a (0,05). Musik semar
pegulingan mampu menurunkan kecemasan pada pasien preoperatif. Diharapkan terapi musik

semar pegulingan diperdengarkan pada pasien pre operasi untuk menurunkan kecemasannya.

Kata Kunci: kecemasan, pre operasi, musik semar pegulingan

Daftar Pustaka: 41 (2001-2019)

I. PENDAHULUAN

Kecemasan pada pasien pre operasi biasanya
berhubungan dengan segala macam tindakan
dan juga ancaman terhadap keselamatan jiwa
akibat prosedur pembedahan dan tindakan
pembiusan (Paryanto, 2017). Data dari Ke-
menkes RI (2018) memunjukkan prevalensi
ganggunan mental emosional yang ditunjukkan
dengan gejala-gejala depresi dan kecemasan un-
tuk usia 15 tahun ke atas mencapai sekitar 6,1%
dari jumlah penduduk Indonesia meningkat
0,1% dari data tahun 2013 dengan persentase
6,0%. Widyastut (2015) menyatakan 90%
pasien pre operasi berpotensi mengalami kece-
masan. Kustiawan (2013) dalam penelitiannya
juga menemukan bahwa 81,0% pre operasi di
RSU Kota Tasikmalaya mengalami kecemasan
sedang.

Jumlah tindakan di ruang operasi Siloam
Hospitals Bali dari tahun ke tahun selalu men-
galami peningkatan, tahun 2017 tercatat 2.225
tindakan dengan rerata 185 tindakan/bulan, ta-
hun 2018 tercatat 2.737 tindakan dengan rerata
228 tindakan/bulan dan tahun 2019 mencapai
2862 tindakan dengan rerata 238 tindakan/ bu-
lan (Laporan Utilisasi SHDP, 2019). Berdasarkan
data yang diperoleh di ruang operasi Siloam
Hospitals Bali dari 20 pasien yang akan men-
jalani tindakan operasi sebanyak 10% memiliki
tingkat kecemasan berat, 55,5% memilki tingkat
kecemasan sedang dan 35% memilki tingkat ke-
cemasan ringan.

Menurunkan kecemasan sebelum pembeda-
han sangatlah penting bagi pasien, karena jika
tidak ditangani secara tepat dan benar maka
akan muncul berbagai macam akibat di antaran-

ya akan terjadi penundaan pembedahan (Majid,
2011). Kecemasan yang timbul menjelang tin-
dakan juga dapat mengganggu jalannya proses
operasi, yaitu dapat mempengaruhi frekuensi
jantung sehingga tekanan darah dan pernafasan
pasien menjadi terganggu, sehingga dapat me-
ningkatkan resiko pendarahan baik pada saat
pembedahan ataupun pasca operasi. Selain itu
kecemasan dapat pula mempengaruhi dosis
pemberian obat anestesi, karena meningkat-
knya kepekaan pasien terhadap rasa sakit
(Waryanuarita, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Wisuda
(2018) tentang “Pengaruh Terapi Musik Terha-
dap Penurunan Tingkat Kecemasan Pasien Pre
Operasi di RSUD dr Sayidiman Magetan”
mememukan bahwa Kecemasan pasien menu-
run setelah diperdengarkan musik. Waryanuari-
ta (2017) yang meneliti tentang “Pengaruh Pem-
berian Terapi Musik Terhadap Kecemasan
Pasien Pre General Anestesi di RS PKU Muham-
madiyah Yogyakarta” juga menemukan adanya
pengaruh pemberian terapi musik terhadap ke-
cemasan pasien pre general anestesi di RS PKU
Muhammadiyah Yogyakarta.

Musik adalah suatu komponen yang dinamis
yang bisa memengaruhi baik psikologis maupun
fisiologis bagi pendengarnya (Novita, 2012).
Terapi musik klasik dapat menekan sistem saraf
simpatik yang terlibat dengan penurunan re-
spon stres tubuh. Alunan nada dalam musik kla-
sik dapat memicu otak untuk melepaskan hor-
mon endorfin, meningkatkan kadar dopamin,
dan memblokir jalur nyeri, semuanya dapat
membantu untuk meningkatkan rasa Kkese-
jahteraan dan penurunan kecemasan (Kaplan,
2010). Semar pegulingan  merupakan musik
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klasik yang cukup terkenal di Bali. Pada zaman
dahulu semar pagulingan dikenal sebagai
gamelan atau musik rekreasi diistana kerajaan
dan biasanya dimainkan pada waktu raja-raja
akan kepraduan (tidur) karena alunan nandan-
ya yang lembut dan suaranya yang merdu (Way-
an Dibia dalam Diatmika, 2015).

Berdasarkan literature review yang dilaku-
kan peneliti, belum pernah ada yang meneliti
tentang manfaat dari mendengarkan musik kla-
sik khas Bali padahal di Bali sendiri sangat kaya
akan seni musik klasik. Bercermin dari hal terse-
but maka peneliti sangat tertarik untuk melaku-
kan penelitian tentang “pengaruh musik semar
pegulingan terhadap tingkat kecemasan pasien
pre operasi di Ruang Persiapan Siloam Hospi-
tals Bali”.

II. KAJIAN TEORETIS

Terapi musik berdampak positif untuk men-
gatasi cemas dan stress karena dapat mengak-
tifkan sel-sel pada sistem limbik dan saraf oto-
nom klien. Musik merupakan getaran udara har-
monis yang ditangkap oleh organ pendengaran
melalui saraf di dalam tubuh kita, serta disam-
paikan ke susunan sarah pusat (Atwater, 2011).
Saat seseorang mendengarkan musik Kklasik,
maka harmonisasi dalam musik klasik yang in-
dah akan masuk telinga dalam bentuk suara
(audio), menggetarkan gendang telinga, meng-
guncangkan cairan di telinga dalam serta
menggetarkan sel-sel rambut di dalam koklea
untuk selanjutnya melalui saraf koklearis menu-
jutalamus (salah satu bagian otak yang berfung-
si menerima pesan dari indara dan diteruskan
kebagian otak lain), kemudian dilanjutkan ke hi-
pokampus dan meneruskan sinyal musik ke
amigdala yang merupakan area perilaku kes-
adaran yang bekerja pada tingkat bawah sadar,
sinyal kemudian diteruskan ke hipotalamus
(Ganong, 2012). Musik klasik akan memberikan
kesan positif pada hipokampus dan amigdala
sehingga merangsang hipotalamus untuk me-
lepaskan hormon serotonin dan endorphin yang
menyebabkan tubuh menjadi rileks dan mem-
buat detak jantung menjadi stabil (Hayati,
2017).

Gelombang suara musik yang dihantar ke
otak berupa energi listrik akan membangkitkan
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gelombang otak yang dibedakan atas frekuensi
alfa, beta, tetha, dan delta. Gelombang alfa mem-
bangkitkan relaksasi, beta terkait dengan aktivi-
tas mental, gelombang tetha dikaitkan dengan
situasi stress, depresi dan upaya kreativitas. Se-
dangkan gelombang delta dikaitkan dengan
situasi mengantuk. Suara musik yang didengar
dapat memengaruhi frekuensi gelombang otak
sesuai dengan jenis musik (Atwater, 2011).

Musik klasik yang mempunyai kategori
frekuensi alfa dan tetha 5000-8000 Hz dapat
merangsang tubuh dan pikiran menjadi rileks
sehingga merangsang otak menghasilkan hor-
mon serotonin dan endorphin yang menyebab-
kan tubuh menjadi rileks dan membuat detak
jantung menjadi stabil (Murtisari dkk, 2014).
Serotonin merupakan zat kimia yang mentrans-
misikan impuls saraf di seluruh ruang antara
sel-sel saraf atau neuron dan memiliki peran
dalam mencegah kecemasan, muntah, dan mi-
grain. Perubahan tingkat serotonin menjadi hor-
mon melatonin memiliki efek regulasi terhadap
relaksasi tubuh sehingga dapat memperbaiki
suasana hati (mood), baik itu menciptakan sua-
sana tenang, rileks, aman, maupun menyenang-
kan, sehingga mampu membuat pasien merasa
nyaman (Yulinda, 2014).

Kecemasan pada pasien yang akan dilakukan
tindakan operasi biasanya berhubungan dengan
segala macam prosedur asing yang harus di-
jalani pasien dan juga ancaman terhadap kesela-
matan jiwa akibat prosedur pembedahan dan
tindakan pembiusan (Paryanto, 2017). Kecema-
san pada masa pre operasi merupakan hal yang
wajar. Beberapa pernyataan yang biasanya di-
ungkapkan misalnya, ketakutan munculnya rasa
nyeri setelah pembedahan, ketakutan terjadi
perubahan fisik (menjadi buruk rupa dan tidak
berfungsi secara normal), takut memasuki ru-
ang operasi, menghadapi peralatan bedah dan
petugas, takut mati saat dilakukan anestesi, ser-
ta ketakutan apabila operasi akan mengalami
kegagalan (Angkasa, 2018).

I11. KAJIAN EMPIRIS

Adapun jurnal terkait yang digunakan oleh
Suswanti (2019) tentang Hubungan Pengeta-
huan Perioperatif dengan Tingkat Kecemasan
Pasien Pre Operasi Katarak di Rs Mata Dr. Yap
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Yogyakarta, didapatkan bahwa ada hubungan
pengetahuan perioperatif dengan tingkat kece-
masan pasien pre operasi katarak di RS Mata
“Dr. Yap” Yogyakarta. Rahayu (2017) tentang
pengaruh terapi musik klasik terhadap peruba-
han tingkat kecemasan pada pasien pre operasi
sectio caesarea di ruang bersalin RSUD Kota Ma-
diun. Desain penelitian ini menggunakan
metode Pre-Eksperimental dengan pendekatan
One Group pre-post test design, Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 16 pasien menggunak-
an teknik sampling purposive sampling. Ber-
dasarkan dari hasil uji statistik paired t-test di-
dapatkan ada pengaruh pemberian terapi musik
klasik terhadap perubahan tingkat kecemasan
pada pasien pre operasi sectio caesarea di ruang
bersalin RSUD Kota Madiun

IV.METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh musik semar pegulingan terhadap
tingkat kecemasan pasien pre operasi di ruang
persiapan Siloam Hospitals Bali. Penelitian
merupakan penelitian kuantitatif eksperimen-
tal dengan desain true eksperimental pretest-
posttest with kontrol, sampel seluruh pasien pre
operasi di ruang persiapan Siloam Hospitals
Bali dengan lokal anastesi sesuai dengan krite-
ria inklusi dan ekslusi yang dipilih dengan cara
purposive sampling sejumlah 32 pasien yang ter-
diri dari 16 kelompok kontrol dan 16 kelompok
intervensi. Data dianalisis dengan uji nonpara-
metric Uji Mann Whitney pada tingkat kemak-
naan a 0.05.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Dari 32 responden yang diteliti didapatkan
sebaran karakteristik sebagian besar responden
berada pada rentang usia > 55 tahun yaitu se-
banyak 11 (34.4%) responden. Sebagian besar
responden berpendidikan S1 yaitu sebanyak 14
(43.8%) responden.

Kecemasan Pasien Pre Oprasi di Ruang
Persiapan Siloam Hospitals Bali Sebelum
Mendengarkan Musik Semar pegulingan

https://ejournal.unhi.ac.id/index.php/dharmasmrti/issue/view/23

Tabel 1
Kecemasan Pasien Pre Oprasi Sebelum
Mendengarkan Musik Semar pegulingan

Kecemasan Pre Test ‘ Mean ‘ Min - Max
Kelompok Kontrol 21.81 16-22
Kelompok Intervensi 21.12 15-25

Berdasarkan tabel di atas diketahui dari 16
responden yang diteliti pada kelompok kontrol
didapatkan skor kecemasan paling rendah yaitu
16 dan skor paling tinggi 22 dengan rerata skor
kecemasan 21.81 atau masuk dalam kategori
kecemasan sedang. Dari 16 responden yang
diteliti pada kelompok intervensi didapatkan
skor kecemasan paling rendah yaitu 15 dan skor
paling tinggi 25 dengan rerata skor kecemasan
pasien pre oprasi di ruang persiapan Siloam
Hospitals Bali sebelum mendengarkan musik
semar pegulingan adalah 21.12 atau masuk
dalam kategori kecemasan sedang

Kecemasan Pasien Pre Oprasi di Ruang
Persiapan Siloam Hospitals Bali Setelah
Mendengarkan Musik Semar pegulingan

Tabel 2
Kecemasan Pasien Pre Oprasi Setelah
Mendengarkan Musik Semar pegulingan

Mean
18.50
| 15.75 |

| Min - Max
12-22
1219 |

Kecemasan Post Test ‘

Kelompok Kontrol

‘ Kelompok Intervensi

Berdasarkan tabel di atas diketahui dari 16
responden yang diteliti pada kelompok kontrol
didapatkan skor kecemasan terendah yaitu 12
dan skor tertinggi 22 dengan rerata skor kece-
masan 18.50 atau berada pada kategori kecema-
san ringan. Dari 16 responden yang diteliti pada
kelompok intervensi didapatkan skor terendah
12 dan tertinggi 19 dengan rerata skor kecema-
san pasien pre operasi di ruang persiapan Si-
loam Hospitals Bali setelah mendengarkan
musik semar pegulingan adalah 15.75 yang be-
rada pada kategori kecemasan ringan.

MUSIK SEMAR PEGULINGAN MENURUNKAN KECEMASAN PASIEN

PRE OPERASI DI SILOAM HOSPITALS BALI
| Wayan Artana | Ni Putu Dian Yuniantari

DHARMASMRTI

JURNAL ILMU AGAMA & KEBUDAYAAN

Vol. 22 Nomor 1 April 2022



https://ejournal.unhi.ac.id/index.php/dharmasmrti/issue/view/23

Uji Wilcoxon Signed Rang Test

Tabel 3
Pengaruh Musik Semar pegulingan Terhadap
Tingkat Kecemasan Pasien

Skor Kecemasan

Pre 21.81
Kontrol -3.432 0.001
Post 18.50
. Pre 21.12
Intervensi -3.536 0.000
Post 15.75

Hasil uji wilcoxon signed rang test pengaruh
musik semar pegulingan terhadap tingkat kece-
masan pasien pre operasi di ruang persiapan Si-
loam Hospitals Bali pada tingkat kemaknaan o
0.05 didapatkan nilai p sebesar < 0.05 pada ke-
lompok kontrol dan intervensi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
tingkat kecemasan pasien pre operasi di ruang
persiapan Siloam Hospitals Bali pada kelompok
kontrol dan intervensi sebelum dan setelah di-
berikan terapi musik semar pegulingan.

Hasil Uji Statistik Mann-Whitney Test
Tabel 4

Pengaruh Musik Semar pegulingan Terhadap
Tingkat Kecemasan Pasien

Intervensi 14.16

Kecemasan Pre -1.428 0.153
Kontrol 18.84
Intervensi 12.28

Kecemasan 2,574 | 0.01
Post Kontrol 20.72

Dari hasil uji Mann - Whitney Test pengaruh
musik semar pegulingan terhadap tingkat kece-
masan pasien pre operasi di ruang persiapan Si-
loam Hospitals Bali pada tingkat kemaknaan o
0.05 didapatkan nilai p (0.153) > 0.05 yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
kecemasan pada kelompok intervensi dan kon-
trol sebelum diberikan terapi musik semar peg-
ulingan. Sementara setelah diberikan terapi
musik semar pegulingan diperolehnilaip (0.01)
< 0.05 yang menunjukkan bahwa terdapat per-
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bedaan kecemasan pada kelompok intervensi
dan kontrol setelah diberikan terapi musik
semar pegulingan, dengan nilai rerata skor kece-
masan yang lebih rendah pada kelompok inter-
vensi.

Tabel 5
Perbedaan Selisih Tingkat Kecemasan antara
Kelompok Kontrol dan Intervensi pada Pasien
Pre Operasi di Ruang Persiapan Siloam
Hospitals Bali

Beda
Kelompok Rerata

p value

Selisih Kontrol 20.72
Tingkat 8.44 0.010
Kecemasan Intervensi 12.28

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat perbedaan
selisih tingkat kecemasan antara kelompok kon-
trol dan intervensi pada pasien pre operasi di
Ruang Persiapan Siloam Hospitals Bali, dimana
nilai rerata kecemasan yang didapatkan pada
kelompok kontrol sebesar 20.7 dan 12.28 pada
kelompok intervensi dengan beda rerata sebe-
sar 8.44 dimana nilai p value 0.010 < 0.05. Hasil
ini menunjukkan adanya perbedaan selisih re-
rata skor kecemasan pada kelompok kontrol
setelah disitirahatkan dengan kelompok inter-
vensi setelah diperdengarkan musik semar peg-
ulingan

VL.PENUTUP

Terapi musik semar pegulingan dapat menu-
runkan tingkat kecemasan pasien pre operasi di
Ruang Persiapan Siloam Hospitals Bali p (0.01)
< a (0,05). Diharapkan tenaga kesehatan khu-
susnya perawat dapat memahami dan mampu
memberikan edukasi terkait terapi musik semar
pegulingan pada pasien guna menurunkan ke-
cemasan yang dirasakan oleh pasien khususnya
kecemasan pada pasienpre operasi.
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